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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 LatarِBelakang 

Seiringِdenganِkemajuanِzaman,ِmasyarakatِglobalِmenghadapiِberbagaiِ

tantanganِlingkunganِyangِsemakinِkompleks,ِsalahِsatunyaِadalahِpeningkatanِ

jumlahِ sampahِ yangِ signifikan.ِ Perkembanganِ pesatِ diِ sektorِ ekonomi,ِ

teknologi,ِdanِurbanisasiِmemberikanِdampakِyangِbesar tِerhadapِpolaِkonsumsiِ

manusia,ِyangِpadaِakhirnyaِberkontribusiِpadaِmeningkatnyaِtimbulanِsampah,ِ

terutamaِ diِ kawasanِ perkotaan.ِ Permasalahanِ sampahِ iniِ diperparahِ olehِ

minimnyaِ tempatِ danِ lokasiِ pembuanganِ sampah,ِ rendahnyaِ kesadaranِ danِ

kemauanِ masyarakatِ dalamِ mengelolaِ sampah,ِ kurangnyaِ pengetahuanِ

masyarakatِ tentangِmanfaatِ sampah,ِketidakmauanِmasyarakatِmendaurِ ulangِ

sampahِkarenaِsampahِituِkotorِdanِharusِsegeraِdibuang(1). 

Sampahِdapatِmenjadiِdampakِyangِburukِbagiِlingkunganِsekitar,ِtidakِ

hanyaِdiِdarat,ِnamunِ jugaِdiِudaraِdanِdiِair,ِ terutamaِpadaِsampah-sampahِ

yangِ terbuatِ dariِ bahan-bahanِ yangِ susahِ teruraiِ danِ mengandungِ zatِ yangِ

berbahaya.ِ Zatِ berbahayaِ tersebutِ dapatِ masukِ keِ dalamِ airِ diِ permukaanِ

ataupunِairِdiِdalamِtanah,ِkemudianِterkumpulِpadaِhewanِatauِtumbuhanِyangِ

nantinyaِakanِmenjadiِsumberِpenyakitِpadaِmanusia.ِTidakِhanyaِitu,ِsampahِ

yangِbanyakِsertaِmenumpukِdiِsuatuِtempatِdapatِmenimbulkanِbauِyangِtidakِ

sedapِsertaِdapatِmenjadiِsumberِberkembangِbiaknyaِvectorِpenyebabِberbagaiِ

penyakit(2)(3).ِ Menurutِ EPAِ Wasteِ Guidelinesِ (2019)ِ sampahِ adalahِ segalaِ

sesuatuِ yangِ dibuang,ِ ditolak,ِ ditinggalkan,ِ tidakِ diinginkanِ atauِ tidakِ

digunakan,ِyangِ tidakِdimaksudkanِuntukِdijual,ِdidaurِulang,ِdiprosesِulang,ِ

diperbaikiِatauِdimurnikanِolehِaktivitasِterpisahِyangِmemproduksinya.(4). 

Sampahِ yangِ ditempatkanِ diِ suatuِ ruangِ atauِ lokasiِ tertentuِ dalamِ

jumlahِ banyakِ merupakanِ suatuِ halِ yangِ tidakِ baik,ِ karenaِ halِ iniِ dapatِ
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memperburukِkeadaanِ lingkunganِ sekitarِ karenaِ tumpukanِdanِ pembusukanِ

sampahِ dapatِ menghasilkanِ gasِ metanِ (CH4)ِ yangِ sangatِ berbahayaِ bagiِ

kesehatan(5).ِBerbagaiِmacamِpenyakitِyangِdapatِtimbulِakibatِpenumpukanِ

sampahِsepertiِpenyakitِkorela,ِtifus,ِdemamِberdarah,ِbakteriِataupunِjamur.ِ

Adapunِdampakِnegatifِdariِsampahِanorganikِantaraِlainِmenimbulkanِbau,ِ

menggangguِ estetikaِ karenaِ sampahِ anorganikِ sulitِ untukِ terurai.ِ Selainِ ituِ

pemusnahanِsampahِanorganikِdenganِpembakaranِjugaِdapatِmengakibatkanِ

dampakِburukِpadaِkualitasِudara(6).ِSelainِdariِsampahِorganikِdanِanorganikِ

jugaِ terdapatِ sampahِ yangِ lebihِ berbahayaِ karenaِ mengandungِ zatِ yangِ

berbahayaِ danِ beracukِ yakniِ sampahِ atauِ limbahِ Bahanِ Berbahayaِ danِ

BeracunِatauِyangِseringِdikenalِsebagaiِdenganِsebutanِsampahِB3(7). 

Menurutِ laporanِpenelitianِolehِWorldِBank,ِproduksiِ sampahِglobalِ

diperkirakanِmeningkatِ70%ِdariِtahunِ2018ِhinggaِ2025,ِdariِ1,3ِmiliarِtonِ

perِ tahunِ menjadiِ 2,01ِ miliarِ tonِ perِ tahun.ِ Selainِ itu,ِ Worldِ Bankِ

memperkirakanِbahwaِproduksiِsampahِglobalِakanِmelampauiِpertumbuhanِ

populasiِpadaِtahunِ2050,ِmencapaiِ3,4ِmiliar tِonِper tِahun.(8).WorldِBankِjugaِ

menjelaskanِbahwasannyaِIndonesiaِmendudukiِperingkatِke-5ِsebagaiِnegaraِ

penghasilِsampahِterbanyakِdiِduniaِsetelahِTiongkok,ِAmerikaِSerikat,ِIndia,ِ

danِBrasil(9). 

BerdasarkanِdataِPengolahanِSampahِdanِRuangِTerbukaِHijauِ(RTH)ِ

KementrianِLingkunganِHidupِdanِKehutananِ(KLHK)ِpadaِtahunِ2024ِyangِ

menunjukkanِ totalِ timbunanِ sampahِ seluruhِ provinsiِ yangِ adaِ diِ Indonesiaِ

mencapaiِ25.996.549ِton(10).ِPadaِtahunِ2024ِSumateraِBaratِmenjadiِprovinsiِ

denganِperingkatِkesebelasِsebagaiِpenyumbangِsampah tِerbanyakِdiِIndonesiaِ

denganِ sumbanganِ 749.888ِ ton.ِ Sebanyakِ 240.920ِ tonِ berasalِ dariِ Kotaِ
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Padang,ِ yangِmenjadikanِKotaِ Padangِmenjadiِ kotaِ penyumbangِ timbunanِ

sampahِterbesarِdiِSumateraِBarat.ِSetiapِharinyaِKotaِPadangِmenyumbangِ

timbunanِsampahِmencapiِ660ِton(10).ِBanyaknyaِtotalِtimbunanِsampahِyangِ

dihasilkanِ ditiapِ tahunnya,ِ rata-rataِ rumahِ tanggaِ menjadiِ penyumbangِ

terbanyakِsumberِsampah.ِDilihatِdariِtotalِtimbunanِsampahِnasionalِmenurutِ

KLHKِ sebanyakِ 54,51%ِ totalِ timbunanِ sampahِ merupakanِ sampahِ yangِ

bersumberِ dariِ rumahِ tangga.ِ Berdasarkanِ totalِ timbunanِ sampahِ diِ Kotaِ

Padang,ِ 70%ِ merupakanِ sampahِ yangِ bersumberِ atauِ berasalِ dariِ rumahِ

tangga(10).ِKementrianِLingkunganِHidupِdanِKehutananِjugaِmengungkapkanِ

sampahِrumahِtanggaِyangِdihasilkanِolehِsetiapِpendudukِsetiapِharinyaِrata-

rataِsebanyakِ0,68ِkg/hari(10).ِ 

Produksiِ sampahِ akanِ terusِ meningkatِ seiringِ denganِ pesatnyaِ

pertumbuhanِpendudukِdanِakibatِadanyaِperubahanِpolaِkonsumsiِsertaِgayaِ

hidupِmasyarakatِ yangِ akanِmengakibatkanِ penumpukanِ sampahِ jugaِ akanِ

terusِbertambah.(11).ِBerdasarkanِdataِdariِBadanِPusatِStatistikِ(BPS)ِProvinsiِ

SumateraِBarat,ِKotaِPadangِmemiliki jِumlahِpendudukِsebanyakِ924.938ِjiwaِ

yangِ menjadikanِ Kotaِ Padangِ menjadiِ kotaِ atauِ kabupatenِ denganِ jumlahِ

pendudukِ terbanyakِ diِ Sumateraِ Barat(12).ِ Berdasarkanِ dataِ dariِ Profilِ

KesehatanِKotaِPadangِtahunِ2023,ِPuskesmasِPagambiranِmenjadiِpuskesmasِ

denganِcakupanِkepalaِkeluargaِ terendahِdiِKotaِPadangِdalamِpengelolaanِ

sampahِrumahِtanggaِyakniِdenganِangkaِ52,78%(13).ِPuskesmasِPagambiranِ

jugaِ memilikiِ jumlahِ cakupanِ kepalaِ keluargaِ terbanyakِ keduaِ setelahِ

Puskesmasِ Lubukِ Buayaِ yakniِ sebanyakِ 19.666ِ kepalaِ keluarga.ِ Halِ iniِ

menjadikanِPuskesmasِPagambiranِmenjadiِpuskemasِyangِmemilikiِ jumlahِ



4 
 

4 
 

pendudukِnomorِduaِterbanyakِdiِKotaِPadangِdanِpengelolaanِsampahِrumahِ

terendahِdiِKotaِPadang(12)(13). 

Sampahِatau lِimbahِrumahِtanggaِadalahِjenisِsampahِyangِberasalِdariِ

aktivitasِsehari-hariِdiِrumah,ِsepertiِsisaِmakanan,ِbungkusِplastik,ِkertasِyangِ

sudahِ tidakِ terpakai,ِ botolِ danِ kalengِ bekas,ِ sertaِ bahan-bahanِ kimiaِ yangِ

biasanyaِdigunakanِuntukِkeperluanِrumahِtanggaِtapiِsudahِtidakِdigunakanِ

lagi.ِ Jenisِ limbahِ iniِ menjadiِ salahِ satuِ penyumbangِ terbesarِ terhadapِ

pencemaranِ lingkungan.ِ Jikaِ sampah-sampahِ dariِ rumahِ tanggaِ iniِ tidakِ

dibuangِatauِdikelolaِdenganِcaraِyangِbenar,ِmakaِbisaِmenimbulkanِberbagaiِ

masalahِbagiِ lingkunganِsekitar,ِ sepertiِbauِ tidakِsedap,ِpencemaranِairِdanِ

tanah,ِsertaِgangguanِkesehatanِbagiِmanusiaِdanِhewan(14). 

Salahِ satuِ jenisِ sampahِ rumahِ tanggaِ yangِ bisaِ menjadiِ penyebabِ

utamaِ pencemaranِ lingkunganِ adalahِ sampahِ organik.ِ Sampahِ organikِ iniِ

meliputiِsisaِmakanan,ِdaun-daunِyangِgugur,ِpotonganِtanaman,ِdanِlimbahِ

hijauِlainnya.ِKalauِsampahِorganikِtidakِdikelolaِdenganِbaikِmisalnyaِtidakِ

diolahِmenjadiِkomposِatauِtidakِdiprosesِsecaraِtertutupِmakaِbisaِmembusukِ

danِ menghasilkanِ gasِ metana.ِ Gasِ iniِ termasukِ gasِ rumahِ kacaِ yangِ bisaِ

memperparahِpemanasanِglobalِdanِperubahanِ iklim.ِSelainِ itu,ِ plastikِ jugaِ

termasukِ jenisِ sampahِ rumahِ tanggaِ yangِ banyakِ mencemariِ lingkungan.ِ

Plastikِsulitِ teruraiِolehِalamِdanِbisaِmencemariِ tanah,ِair,ِbahkanِmerusakِ

ekosistem.ِKalauِplastikِdibakarِsembarangan,ِbisaِmengeluarkanِgasِberacunِ

danِpartikelِ berbahayaِyangِmencemariِudara.ِPlastikِ jugaِ sangatِberbahayaِ

bagiِkehidupanِlaut,ِkarenaِbanyakِdariِsampahِplastikِyangِberakhirِdiِlautanِ

danِ menjadiِ ancamanِ seriusِ bagiِ hewanِ lautِ danِ lingkunganِ lautِ secaraِ

keseluruhan.ِ Tidakِ hanyaِ itu,ِ sampahِ elektronikِ atauِ e-wasteِ jugaِ menjadiِ
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masalahِ penting.ِ Penggunaanِ alatِ elektronikِ sepertiِ ponsel,ِ laptop,ِ danِ

perangkatِlainnyaِyangِterusِmeningkat,ِmembuatِsampahِelektronikِjugaِikutِ

bertambah.ِSampahِelektronikِ iniِmengandungِbahanِberacunِsepertiِ timbal,ِ

merkuri,ِdanِkadmiumِyangِbisaِmencemariِ tanahِdanِairِ jikaِ tidakِdibuangِ

denganِ benar.ِ Prosesِ daurِ ulangِ elektronikِ yangِ tidakِ amanِ jugaِ bisaِ

melepaskanِgasِberacunِkeِudara,ِyangِtentunyaِberbahayaِbagiِlingkunganِdanِ

kesehatanِmanusia(14,15). 

Adanyaِ tumpukanِ sampahِ diِ sekitarِ lingkunganِ dapatِmenjadiِ suatuِ

masalahِatauِancamanِbagiِlingkunganِsekitarِtempatِtinggal,ِapabilaِkitaِtidakِ

dapatِmengelolanyaِdenganِbaik.ِTumpukanِsampahِsecaraِtidakِlangsungِakanِ

memberikanِdampakِbagiِkesehatanِseseorang,ِ sampahِdapatِmenjadiِsarangِ

atauِhabitatِbagiِvektorِpenyakitِ sepertiِ lalat,ِkecoa,ِnyamukِdanِ tikusِyangِ

akanِ mengakibatkanِ seseorangِ mudahِ terserangِ penyakitِ diare,ِ disentri,ِ

cacingan,ِmalaria,ِ kakiِ gajahِ danِ demamِberdarah(16).ِ Berdasarkanِ dataِ dariِ

WHO,ِsekitarِ525.000ِanakِmeninggalِsetiapِtahunnyaِkarenaِdiare,ِsertaِ300ِ

jutaِorangِdiِduniaِmenderitaِcacinganِyangِberatِdanِsekitarِ150.000ِorangِ

diantaranyaِmeninggatِ akibatِ infeksiِ tersebut(17)(18).ِ Secaraِ langsungِ sampahِ

jugaِ dapatِmenimbulkanِ pencemaranِ tanah,ِ pencemaranِ airِ danِ pencemaranِ

udaraِ apabilaِ sampahِ tersebutِ tidakِ segeraِ ditanggulangiِ danِ tidakِ dikelolaِ

denganِbaik.(16). 

Sampahِbukanِhanyaِmasalahِestetika,ِtetapiِjugaِdapatِmenjadiِvektorِ

penyakitِ seriusِ padaِ manusia.ِ Sampahِ dapatِ menarikِ danِ menjadiِ tempatِ

berkembangِ biaknyaِ berbagaiِ organismeِ sepertiِ bakteri,ِ virus,ِ danِ seranggaِ

yangِdapatِmenimbulkanِberbagaiِjenisِpenyakit.ِMisalnya,ِlalatِdanِnyamukِ

dapatِmemanfaatkanِ sampahِ sebagaiِ tempatِ bertelurِ sehinggaِmeningkatkanِ
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risikoِpenularanِpenyakitِsepertiِdemamِberdarah,ِmalaria,ِdanِchikungunya.ِ

Selainِ itu,ِ sampahِ jugaِ dapatِmenghasilkanِ zatِ kimiaِ berbahayaِ yangِ dapatِ

mencemariِairِ tanahِdanِsumberِairِminum.ِAirِyangِtercemarِsampahِdapatِ

menjadiِ penyebabِ langsungِ maupunِ tidakِ langsungِ berbagaiِ penyakitِ

pencernaan,ِantaraِlainِdiare,ِkolera,ِdanِinfeksiِlambung(19)(20). 

Timbulanِsampahِakanِmeningkatِseiringِdenganِpertambahanِjumlahِ

penduduk,ِ sedangkanِ komposisiِ sampahِ mengalamiِ perubahanِ setiapِ tahunِ

akibatِ adanyaِ perubahanِ padaِ polaِ hidupِ atauِ perilakuِ danِ tingkatِ ekonomiِ

masyarakat(21).ِ Berdasarkanِ teoriِ perilakuِ Lawrenceِ Green,ِ perilakuِ ituِ

terbentukِdariِtigaِfaktorِdiantaranyaِfaktorِpredesposisiِ(predisposingِfaktors)ِ

merupakanِ faktorِ yangِ adaِ diِ dalamِ seorangِ individu,ِ faktorِ pendukungِ

(enablingِ faktors)ِ yangِ terwujudِ dalamِ lingkunganِ fisik,ِ faktorِ penguatِ

(reinforcingِfaktors)ِyangِterwujudِdariِfaktorِyangِadaِdiluar(22). 

Faktorِpertamaِyangِberhubunganِdenganِpengelolaanِsampahِadalahِ

pengetahuan.ِ Dimanaِ untukِ membentukِ suatuِ perilakuِ positif,ِ salahِ satuِ

caranyaِ denganِmeningkatkanِ pengetahuanِ seorangِ individuِ atauِ kelompok.ِ

Semakinِbaikِpengetahuanِyangِdimilikiِ seseorang,ِmakaِ semakinِbaikِ jugaِ

pengambilanِ keputusanِ yangِ akanِ dilakukanِ nantinya,ِ untukِmemenuhiِ danِ

menjagaِ derajatِ kesehatannya(23).ِ Pengetahuanِ pengelolaanِ sampahِ perluِ

diupayakanِuntukِdimilikiِsetiapِmasyarakat.ِPengetahuanِِyangِِbenarِِtentangِِ

pengelolaanِ ِ sampahِ ِ menjadiِ ِ pendorongِ ِ internalِ seseorangِ untukpeduliِ

lingkunganِ hidup.ِ Pengetahuanِ akanِ mendorongِ seseorangِ memilikiِ sikapِ

tertentu.ِ Sikapِ akanِ membentukِ minat,ِ sehinggaِ minatِ akanِ menentukanِ

realisasiِperilakuِseseorang(24). 
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Faktorِselanjutnyaِadalahِsikapِyangِmanaِmerupakanِsuatuِreaksiِatauِ

responِ seseorangِ yangِ masihِ bersifatِ tertutupِ terhadapِ suatuِ stimulasiِ atauِ

objek,ِ sikapِ merupakanِ kesiapanِ atauِ kesediaanِ seseorangِ untukِ bertindakِ

denganِkataِlainِdapatِdisimpulkanِsikapِmerupakanِperdisposisiِtindakanِdanِ

perilaku(25).ِ Dalamِ penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ Royanِ dkkِ (2022)ِ

menyebutkanِ bahwaِ terdapatِ hubunganِ dariِ sikapِ masyarakatِ terhadapِ

pengelolaanِsampah(24). 

Faktorِberikutnyaِyangِdapatِmempengaruhiِpengelolaanِsampahِialahِ

tingkatِ pendidikan.ِ Pendidikanِ merupakanِ aspekِ yangِ sangatِ pentingِ bagiِ

setiapِ individu.ِ Peranِ pendidikanِ tidakِ hanyaِ dalamِ halِ meningkatkanِ

pengetahuan,ِ tetapiِ jugaِ mentransformasiِ sikap.ِ Semakinِ tinggiِ tingkatِ

pendidikanِ seseorang,ِ semakinِ mudahِ bagiِ merekaِ untukِ memberiِ danِ

menerimaِ informasiِ yangِ akuratِ danِ terpercayaِ sertaِ pembinaan.ِ Selainِ itu,ِ

pendidikanِ jugaِ membantuِ individuِ menganalisisِ danِ menginterpretasikanِ

informasiِ yangِ diterimaِ denganِ tepat(26).ِ Menurutِ penelitianِ Rangkutiِ danِ

Safitriِ(2022),ِterdapatِkorelasiِantaraِtingkatِpendidikanِmasyarakatِِdenganِِ

perilakuِِpengolahanِِsampah(27). 

Faktorِ lainِ yangِ jugaِ dapatِmempengaruhiِ pengelolaanِ sampahِ ialahِ

motivasi.ِ Motivasiِ berartiِ doronganِ yangِ mendorongِ seseorangِ untukِ

mengubahِperilakuِdemiِmeningkatkanِkesehatannya. Motivasiِkesehatanِjugaِ

dapatِdiartikanِsebagaiِkeyakinanِseseorangِuntukِmemenuhiِkebutuhanِhidupِ

secaraِ sehat. Berdasarkanِ penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِAfrida,ِ dkkِ (2020)ِ

didapatkanِhasilِbahwaِterdapatِhubunganِpengaruhِmotivasiِdenganِperilakuِ

pengelolaanِsampahِrumahِtangga(28). 
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Ketersediaanِsaranaِdanِprasaranaِjugaِmanjadiِsalahِsatuِfaktorِyangِ

mempengaruhiِ pengelolaanِ sampah.ِ Menurutِ Notoatmodjoِ (2007)ِ dalamِ

bukunyaِ yangِmenjelaskanِ bahwaِ tersediaِ atauِ tidaknyaِ suatuِ fasilitasِ atauِ

saranaِ kesehatan,ِ baikِ ituِ fasilitasِ pengelolaanِ limbahِ maupunِ fasilitasِ

kesehatanِlainnyaِmerupakanِsalahِsatuِfaktorِpendukungِperilakuِseseorang,ِ

untukِ memaksimalkanِ tindakanِ atauِ pengobatanِ yangِ akanِ dilakukan(29).ِ

Ketersediaanِsaranaِyangِmemadaiِsangatِpentingِdalamِpengelolaanِsampahِ

karenaِ tanpaِ adanyaِ fasilitasِ pendukungِ sepertiِ tempatِ sampah,ِ kendaraanِ

pengangkut,ِ atauِ tempatِ daurِ ulang,ِ masyarakatِ akanِ kesulitanِmenerapkanِ

pengelolaanِsampahِyangِbenar.ِSebaliknya,ِjikaِsaranaِtersediaِdenganِbaik,ِ

masyarakatِakanِlebihِmudahِdanِtermotivasiِuntukِmembuangِsertaِmemilahِ

sampahِ denganِ caraِ yangِ tepat,ِ sehinggaِ pengelolaanِ sampahِ bisaِ berjalanِ

lebihِ efektifِ danِ teratur(30).ِ Berdasarkanِ penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ

Andriyanto,ِ dkkِ (2023),ِ didapatkanِ hasilِ bahwaِ terdapatِ hubunganِ yangِ

signifikanِantaraِsaranaِprasaranaِdenganِpengelolaanِsampahِrumahِtangga(31). 

Dukunganِ tokohِ masyarakatِ jugaِ menjadiِ salahِ satuِ faktorِ yangِ

berpengaruh tِerhadapِpengelolaan sِampah.ِTokohِmasyarakatِsecaraِhakikatnyaِ

adalahِ individuِ yangِ memilikiِ peranِ signifikanِ dalamِ suatuِ kelompokِ

masyarakatِ danِ memilikiِ kekuasaanِ atauِ kemampuanِ untukِ mempengaruhiِ

orangِatauِkelompokِlain(32).ِBerdasarkanِpenelitianِyangِdilakukanِolehِDwi,ِ

dkkِ(2024),ِdidapatkanِhasilِbahwaِterdapatِhubunganِantaraِdukunganِtokohِ

masyarakatِterhadapِperilakuِpengelolaanِsampahِrumahِtangga(33). 

Faktorِlainِyangِjugaِdapatِmempengaruhiِpengelolaanِsampahِrumahِ

tanggaِialahِdukunganِpemerintah.ِPemerintahِmemilikiِkontribusiِyangِbesarِ

dalamِ pengelolaanِ sampah,ِ mulaiِ dariِ regulasi,ِ fasilitas,ِ hinggaِ pendanaan.ِ
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Pemerintahِ menjadiِ faktorِ yangِ sangatِ besarِ peranannyaِ dalamِ perilakuِ

masyarakatِ karenaِ pemerintahlahِ yangِ menjadiِ fasilitatorِ bagiِ masyarakat.ِ

Berdasarkanِ penelitiaِ yangِ dilakukanِ Sobirin,ِ dkkِ (2023),ِ didapatkanِ hasilِ

bahwasannyaِ terdapatِhubunganِyangِsignifikanِantaraِdukunganِpemerintahِ

terhadapِperilakuِpengelolaanِsampahِrumahِtangga(34). 

Literasiِ kesehatanِ adalahِ kemampuanِ individuِ untukِ mengakses,ِ

memproses,ِ danِ memahamiِ informasiِ dasarِ mengenaiِ kesehatanِ yangِ

diperlukanِ untukِ mengambilِ keputusanِ yangِ tepatِ dalamِ konteksِ pelayanaِ

kesehatan(35).ِBerdasarkanِpenelitianِyangِdilakukanِolehِGunadi,ِdkkِ(2020)ِ

didapatkanِ hasilِ bahwaِ terdapatِ hubunganِ literasiِ baikِ cetakِ ataupunِ digitalِ

terhadapِperubahanِkecerdasanِemosionalِdalamِpengelolaanِsampah(36). 

Berdasarkanِ hasilِ surveyِ awalِ yangِ telahِ dilakukanِ denganِ caraِ

wawancaraِ kepadaِ 10ِ orangِ didapatkanِ bahwaِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ

tanggaِ diِwilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِmasihِmenjadiِmasihِ belumِ

dilakukanِsepenuhnyaِkarenaِ7ِdariِ10ِorangِmasihِmencampurِsampahِantaraِ

sampahِorganikِdanِsampahِanorganik,ِsertaِ4ِdariِ10ِorangِmasihِmembuangِ

sampahِ rumahِ tangganyaِ keِ selokan.ِDariِ pihakِ pemerintahِ sudahِberupayaِ

dalamِ halِ pengelolaanِ sampahِ denganِ caraِ membangunِ bankِ sampahِ yangِ

dikelolaِ langsungِ olehِ kelurahan,ِ sertaِ sedangِ berusahaِ untukِ memperbaikiِ

sistemِpenjemputanِsampahِkepadaِmasyarakat.ِ 

Kondisiِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ tanggaِ yangِ masihِ rendahِ danِ

jumlahِpendudukِyangِbanyakِakanِberdampakِnantinyaِjumlahِsampahِyangِ

dihasilkanِ danِ jugaِ berdampakِ keِ kesehatanِ masyarakatِ diِ wilayahِ kerjaِ

Puskesmasِ Pagambiran.ِ Penelitianِ iniِ diharapkanِ dapatِ digunakanِ menjadiِ

acuanِbagiِmanajemenِpuskesmasِdanِpemerintahِsetempatِdalamِmenciptakanِ
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strategiِdalamِpengelolaanِsampahِrumahِtanggaِdiِwilayahِkerjaِpuskesmas.ِ

Berdasarkanِ uraianِ danِ penjelasanِ dataِ diatasِ perluِ dilakukanِ penelitianِ

mengenaiِ “Determinananِ Pengelolaanِ Sampahِ Rumahِ Tanggaِ Diِ Wilayahِ

KerjaِPuskesmasِPagambiranِTahunِ2025.” 

 

1.2 RumusanِMasalah 

Sampahِrumahِtanggaِmerupakanِsampahِyangِdihasilkanِolehِkegiatanِ

manusiaِ sehari-hariِ sepertiِ sisaِ makanan,ِ bungkusِ plastik,ِ danِ lainnya.ِ

Berdasarkanِ surveyِ awalِ yangِ dilakukanِ danِ sudahِ diuraikanِ dalamِ latarِ

belakang,ِ terdapatِ masalahِ bahwaِ wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ

menjadiِ wilayahِ puskesmasِ denganِ cakupanِ kepalaِ keluargaِ denganِ

pengelolaanِsampahِrumahِtanggaِpalingِrendahِdiِkotaِpadang.ِBerdasarkanِ

halِtersebut,ِrumusanِmasalahِdalamِpenelitianِiniِadalahِ“apaِsajaِdeterminanِ

pengelolaanِ sampahِ rumahِ tanggaِ diِ wilayahِ kerjaِ puskesmasِ pagambiranِ

tahunِ2025?ِ“ 

 

1.3 TujuanِPenelitian 

1.3.1 TujuanِUmum 

Diadakannyaِ penelitianِ iniِ bertujuanِ untukِ mengetahuiِ

determinanِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ tanggaِ diِ Wilayahِ Kerjaِ

PuskesmasِPagambiranِTahunِ2025 

1.3.2 TujuanِKhusus 

1. Untukِ mengetahuiِ distribusiِ frekuensiِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ

tanggaِmasyarakatِwilayahِkerjaِPuskesmasِPagambiran. 



11 
 

 
 

2. Untukِ mengetahuiِ distribusiِ frekuensiِ pengetahuanِ masyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga. 

3. Untukِmengetahuiِdistribusiِfrekuensiِsikapِmasyarakatِwilayahِkerjaِ

PuskesmasِPagambiranِterhadapِpengelolaanِsampahِrumahِtangga. 

4. Untukِmengetahuiِdistribusiِfrekuensiِtingkatِpendidikanِmasyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga. 

5. Untukِ mengetahuiِ distribusiِ frekuensiِ motivasiِ masyarakatِ wilayahِ

kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ

tangga. 

6. Untukِ mengetahuiِ distribusiِ frekuensiِ ketersediaanِ saranaِ danِ

prasaranaِ padaِ masyarakatِ wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ

terhadapِpengelolaanِsampahِrumahِtangga. 

7. Untukِ mengetahuiِ distribusiِ frekuensiِ dukunganِ tokohِ masyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga. 

8. Untukِmengetahuiِdistibusiِfrekuensiِdukunganِpemerintahِdiِwilayahِ

kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ

tangga. 

9. Untukِmengetahuiِ distribusiِ frekuensiِ literasiِ kesehatanِ masyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga. 
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10. Untukِmengetahuiِhubunganِantaraِpengetahuanِmasyarakatِwilayahِ

kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ

tangga. 

11. Untukِmengetahuiِ hubunganِ antaraِ sikapِmasyarakatِ wilayahِ kerjaِ

PuskesmasِPagambiranِterhadapِpengelolaanِsampahِrumahِtangga. 

12. Untukِ mengetahuiِ hubunganِ antaraِ tingkatِ pendidikanِ masyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga. 

13. Untukِmengetahuiِhubunganِantaraِmotivasiِmasyarakatِwilayahِkerjaِ

PuskesmasِPagambiranِterhadapِpengelolaanِsampahِrumahِtangga. 

14. Untukِ mengetahuiِ hubunganِ antaraِ saranaِ danِ prasaranaِ terhadapِ

pengelolaanِsampahِrumahِtangga 

15. Untukِ mengetahuiِ hubunganِ antaraِ dukunganِ tokohِ masyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga. 

16. Untukِmengetahuiِhubunganِantaraِdukunganِpemerintahِdiِwilayahِ

kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ

tangga. 

17. Untukِ mengetahuiِ hubunganِ antaraِ literasiِ kesehatanِ masyarakatِ

wilayahِ kerjaِ Puskesmasِ Pagambiranِ terhadapِ pengelolaanِ sampahِ

rumahِtangga.ِ 

18. Untukِmengetahuiِ faktorِyangِpalingِdominanِ terhadapِpengelolaanِ

sampahِrumahِtanggaِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِpagambiran. 
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1.4 ManfaatِPenelitian 

1.4.1 ManfaatِTeoritis 

Secaraِ teoritis,ِ penelitianِ iniِ dapatِ memberikanِ informasiِ

mengenaiِpengelolanِsampahِrumahِtanggaِdiِwilayahِkerjaِPuskesmasِ

Pagambiranِ yangِ terkaitِ berbagaiِ faktorِ yangِ berhubunganِ sepertiِ

pengetahuan,ِ sikap,ِ tingkatِ pendidikan,ِ motivasi,ِ dukunganِ tokohِ

masyaraktِdanِliterasiِkesehatan. 

1.4.2 ManfaatِAkademis 

Penelitianِiniِdiharapkanِdapatِmenjadiِmasukanِuntukِpenelitianِ

lebihِ lanjutِmengenaiِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ tanggaِ danِ berfungsiِ

sebagaiِ sumberِ informasiِuntukِperbandinganِ sertaِ evaluasiِ bagiِpihakِ

yangِmelakukanِpenelitianِserupaِdiِmasaِdepan. 

1.4.3 ManfaatِPraktis 

1. Bagiِ Peneliti,ِ penelitianِ iniِ dapatِ menambahِ pengalamanِ danِ

pengetahuanِpenelitiِdalamِmelaksanakanِpenelitian. 

2. Bagiِ Fakultasِ Kesehatanِ Masyarakatِ Universitasِ Andalas,ِ hasilِ

penelitianِ iniِ dapatِmemberikanِ kontribusiِ informasiِ danِ dataِ yangِ

bermanfaatِ agiِ Fakultasِ Kesehatanِ Masyarakatِ UniversitasِAndalasِ

mengenaiِ determinanِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ tanggaِ diِ wilayahِ

kerjaِPuskesmasِPagambiran,ِsertaِmenjadiِmasukanِuntukِpenelitianِ

selanjutnya. 

3. BagiِPuskesmasِPagambiran,ِpenelitian iِniِdapatِmemberikanِmasukanِ

mengenaiِ determinanِ pengelolaanِ sampahِ rumahِ tanggaِ .ِ Hasilِ

penelitianِiniِjugaِdapatِmenjadiِbahanِpertimbanganِbagiِPuskesmasِ
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untukِ lebihِmemperhatikanِaspekِKesehatanِLIngkunganِdiِwilayahِ

kerjaِpuskesmas. 

4. Bagiِ pemerintahِ danِ lembagaِ terkait,ِ hasilِ penelitianِ iniِ akanِ

memberikanِ informasiِ danِ masukanِ agarِ dapatِ mengupayakanِ

pengelolaanِsampahِyangِlebihِbaikِdanِteratur. 

 

1.5 RuangِLingkup 

Penelitianِ iniِ dilakukanِ padaِmasyarakatِ diِwilayahِ kerjaِ Puskesmasِ

Pagambiranِ padaِ bulanِ Februariِ hinggaِ Juliِ 2025ِ untukِ melihatِ distribusiِِ

frekuensiِ masing-masingِ variabelِ ِ sertaِ hubunganِ antaraِ variabelِ dependenِ

yaituِ pengelolaanِ sampaِ rumahِ tanggaِ denganِ variabelِ independentِ yaituِ

pengetahuan,ِsikap,ِtingkatِpendidikan,ِmotivasi,ِketersediaanِsaranaِprasaranaِ

dukunganِtokohِmasyarakat,ِdukunganِpemerintahِdanِliterasiِkesehatan.ِJenisِ

penelitianِ iniِ adalahِ penelitianِ kuantitatifِ denganِ desainِ cross sectional.ِ

Populasiِ padaِ penelitianِ iniِ sebanyakِ 18.005ِ kepalaِ keluargaِ danِ samplingِ

dipilihِmenggunakanِteknikِpurposive samplingِsehinggaِjumlahِsampelِyangِ

ditelitiِsebanyakِ105ِresponden.ِDataِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِiniِyaituِ

dataِprimerِyangِdiperolehِdariِpengisianِkuesionerِolehِ respondenِdanِdataِ

sekunderِyangِdiperolehِdariِBPS,ِDukcapil,ِDinkesِPadang,ِdanِPuskesmasِ

berupaِjumlahِpenduduk.ِTeknikِanalisisِdataِyangِdigunakanِdalamِpenelitianِ

iniِadalahِanalisisِunivariat,ِanalisisِbivariat,ِdanِanalisisِmultivariat. 


